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Lampiran 3  

INSTRUMEN PROTOTIPE BAHAN BACAAN LITERASI 

Judul   : Gelintir Aksara 

Jenjang  : Pembaca Madya/Jenjang D 

Tema   : Kearifan Lokal 

Format   : Flipbook 

Fokus Karakter : Askara 

 

Sinopsis Utuh : “Gelintir Aksara”, sebuah frasa yang menyimpan 

makna mendalam tentang keadaan tradisi masa 

kini. 'Gelintir', yang berarti potongan kecil, 

menggambarkan runtutan kisah-kisah sederhana 

namun penuh makna. Sementara ‘Aksara’ 

melambangkan tradisi budaya yang diwariskan 

secara turun-temurun, baik tertulis maupun lisan. 

Pada zaman yang kian modern ini, tradisi mulai 

dilupakan dan terancam kehilangan jati diri. 

Perjalanan hidup seorang pemuda bernama Askara 

membawanya pada petualangan yang penuh 

makna, menyadarkannya akan pentingnya 

menjaga tradisi budaya lokal yang hampir terkikis 

oleh kemajuan teknologi. Petualangan Askara 

membuatnya menemukan sebuah petunjtuk, 

bahwa tradisi bukan sekadar masa lalu yang harus 

dilestarikan, melainkan warisan berharga yang 

perlu terus hidup dalam jiwa generasi muda. 

Melalui kisah dan tulisannya, ia berusaha 

menggali serta menghidupkan nilai-nilai moral, 

sosial, dan budaya yang tersimpan dibalik kisah 

Gelintir Aksara. 

 

Penokohan 
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Tokoh Fisik Sifat 

Askara Askara memiliki tubuh 

mungil, rambut pendek rapi 

berwarna hitam, dan 

memiliki wajah tampan, 

memiliki warna kulit 

kecoklatan sawo matang, 

dan agak putih. 

Askara memiliki sifat 

baik hati, ramah, cerdas, 

rajin, penuh tanggung 

jawab, pemberani, dan 

memiliki rasa ingin tahu 

yang besar.  

Arta Arta memiliki tubuh gemuk 

dan sedikit pendek, 

memiliki rambut pendek 

rapi dengan warna hitam, 

memiliki warna kulit sawo 

matang. 

Arta memiliki sifat baik 

hati, ramah, menyukai 

kegiatan yang berkaitan 

makanan, dan terkadang 

suka mengeluh. 

Aris Aris memiliki tubuh yang 

kurus, agak tinggi, memiliki 

rambut pendek rapi warna 

hitam, dan tampan, 

memiliki warna kulit sawo 

matang. 

Aris memiliki sifat baik 

hati, suka jahil, pintar, dan 

selalu memiliki berbagai 

cara untuk menjahili 

temannya. 

Ardi Ardi memiliki tubuh yang 

gagah, kekar dan kuat, 

tinggi, memiliki rambut 

agak panjang warna hitam, 

memiliki warna kulit sawo 

matang, dan agak gelap. 

Ardi memiliki sifat baik 

hati, pemberani, kuat, 

tetapi terkadang ia merasa 

takut suatu hal yang 

disebut phobia. 

Doni Doni memiliki tubuh tinggi, 

dengan rambut pendek 

warna hitam, dan tampan, 

memiliki warna kulit sawo 

matang. 

Doni memiliki sifat 

ramah, baik, namun ia 

sedikit penakut. 

Ayu Ayu memiliki tubuh yang 

tinggi, rambut agak keriting 

tapi panjang warna hitam 

dan selalu diikat kuncir, 

serta cantik, memiliki 

warna kulit sawo matang. 

Ayu memiliki sifat baik 

hati, lembut, dan 

pemarah. 

Sinta Sinta memiliki tubuh yang 

tinggi, rambut lurus panjang 

warna hitam dan selalu 

diikat kuncir, serta cantik 

dan menawan, memiliki 

warna kulit sawo matang, 

agak putih, dan cerah. 

Sinta memiliki sifat baik 

hati, ramah, lembut, dan 

pintar. 

Dewi Dewi memiliki tubuh yang 

tinggi, rambut halus agak 

panjang warna hitam dan 

selalu diikat kuncir, serta 

Dewi memiliki sifat baik 

hati, rajin, tanggung 

jawab, dan pemarah. 
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cantik, memiliki warna kulit 

sawo matang, dan agak 

putih. 

Bu Antari Bu Antari memiliki tubuh 

yang tinggi, rambut halus 

agak panjang warna hitam 

dan beberapa warna putih 

karena usia, diikat kuncir, 

serta cantik, memiliki 

warna kulit sawo matang, 

dan agak putih. 

Bu Antari memiliki sifat 

baik hati, rajin, ramah, 

lemah lembut, dan 

memiliki senyuman yang 

selalu menenangkan. 

Pak Putu Pak Putu memiliki tubuh 

tinggi, rambut pendek rapi 

warna hitam dengan 

beberapa helai warna putih 

karena usia, memiliki warna 

kulit coklat sawo matang, 

dan memiliki kerutan halus, 

di wajahnya. 

Pak Putu memiliki sifat 

baik hati, tegas, tanggung 

jawab, rajin, dan ramah. 

Kakek Dartha Pak Putu memiliki tubuh 

tinggi, rambut pendek rapi 

warna putih karena usia, 

memiliki kulit keriput 

warna kulit sawo matang, 

dan memiliki kerutan di 

wajah. 

Kakek Dartha memiliki 

sifat baik hati, ramah, dan 

rajin. 

 

Outline Buku (Ringkasan Cerita Per-Bab) 

Bab Teks Deskripsi Ilustrasi 

1 “Warisan Leluhur” 

Tradisi dan budaya di Desa masih 

terjaga meski tergerus modernisasi. 

Askara dan keluarganya menjalani 

keseharian dengan penuh makna, 

termasuk ritual banten saiban 

sebagai wujud syukur. Warisan 

leluhur bukan sekadar kebiasaan, 

tetapi jembatan antara masa lalu dan 

masa depan. 

Gambar pemukiman di desa 

yang indah dan damai. Seorang 

ibu dan anak kecil 

menghaturkan banten saiban di 

halaman rumah, dengan Gunung 

Agung menjulang di kejauhan. 

 

2 “Misteri Saput Poleng” 

Askara dan teman-temannya 

mencari durian di kebun dekat 

hutan, namun mereka menemukan 

pohon yang dililit saput poleng. 

Kengerian mulai terasa saat mereka 

mendengar suara-suara aneh setelah 

mengambil durian dari pohon itu. 

Sekelompok anak di tengah 

hutan, menatap pohon besar 

bersaput poleng dengan wajah 

ketakutan. 
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Sebuah pengalaman menegangkan 

membawa mereka pada pemahaman 

tentang kepercayaan dan batasan 

dalam budaya mereka. 

3 “Kepercayaan” 

Arta jatuh sakit setelah memakan 

durian yang diduga berasal dari 

pohon keramat. Mereka pergi ke 

seorang balian yang mengatakan ada 

‘sesuatu’ di balik kejadian itu. 

Akhirnya, mereka menemukan 

bahwa bukan kutukan yang 

menimpa Arta, melainkan 

ketidaktahuan mereka akan 

pentingnya menjaga keseimbangan 

dengan alam. 

Seorang anak berbaring sakit di 

kamar, sementara teman-

temannya duduk cemas di 

sekelilingnya. 

4 “Senja Dibalik Bukit Junjang” 

Askara kesulitan menemukan ide 

untuk tugas sekolahnya, hingga 

ayahnya mengajaknya ke Bukit 

Junjang. Di sana, ia menyaksikan 

keindahan senja yang 

mengajarkannya tentang perspektif 

dan makna kehidupan. Keheningan 

bukit dan kilau cahaya matahari 

yang meredup menjadi sumber 

inspirasinya. 

Seorang anak dan ayahnya 

duduk di atas bukit, menikmati 

senja yang berwarna jingga 

keemasan. 

5 “Nyepi” 

Askara dan keluarganya bersiap 

menyambut Hari Raya Nyepi 

dengan penuh khidmat. Dalam 

keheningan dan refleksi, ia 

memahami pentingnya 

keseimbangan antara manusia dan 

alam. Tradisi Catur Brata Penyepian 

membuatnya semakin menghargai 

makna dari keheningan yang 

sesungguhnya. 

Suasana desa yang sepi di Hari 

Nyepi, dengan pura yang dihiasi 

dan langit malam yang bertabur 

bintang. 

6 “Megibung” 

Askara menghadiri tradisi 

Megibung, sebuah ritual makan 

bersama yang mengajarkan 

kebersamaan dan kesetaraan. Ia 

menyadari bahwa dalam 

kebersamaan, tidak ada perbedaan 

kasta atau status sosial. Kegiatan ini 

mempererat hubungan 

antarkeluarga dan teman di desanya. 

Sekelompok orang duduk 

bersila, makan bersama dalam 

satu tampah besar, 

mencerminkan keakraban dan 

kebersamaan. 
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7 “Ngaturang Pengatag” 

Dalam upacara adat Ngaturang 

Pengatag, Askara belajar bahwa 

persembahan kepada leluhur bukan 

sekadar tradisi, melainkan wujud 

terima kasih kepada leluhur dan 

alam. Ia membantu ibunya 

menyiapkan sesajen dan ikut dalam 

prosesi ritual di kebun. Kesakralan 

upacara ini semakin meneguhkan 

keyakinannya akan pentingnya 

menghormati para leluhur. 

Seorang anak membantu ibunya 

menata sesajen di pura keluarga 

dengan latar belakang suasana 

pagi yang syahdu. 

8 “Galungan” 

Perayaan Galungan membawa 

suasana penuh kebahagiaan di desa, 

dengan penjor menghiasi setiap 

jalan. Askara dan keluarganya 

mengikuti berbagai ritual, termasuk 

membuat jajan khas dan 

bersembahyang di pura. Makna 

kemenangan dharma atas adharma 

semakin tertanam dalam dirinya. 

Jalan desa yang dipenuhi penjor, 

dengan anak-anak berpakaian 

adat membawa sesajen ke pura. 

9 “Barong Bangkung” 

Askara dan teman-temannya 

mengikuti tradisi Barong Bangkung, 

sebuah tarian sakral yang dimainkan 

anak-anak desa. Meski awalnya 

menganggapnya hanya sebagai 

hiburan, Askara kemudian 

menyadari bahwa Barong Bangkung 

adalah simbol perlindungan dan 

keberanian. Ia merasakan ikatan 

spiritual yang kuat antara manusia 

dan dunia gaib. 

Seorang anak mengenakan 

kostum Barong Bangkung, 

dikelilingi anak-anak lain yang 

menonton dengan antusias. 

10 “Kuningan” 

Hari Kuningan tiba sebagai penutup 

rangkaian perayaan Galungan, di 

mana Askara melihat bagaimana 

keluarganya berusaha menjaga 

keseimbangan dunia spiritual dan 

dunia nyata. Persembahan di pura 

semakin banyak, dan suasana desa 

penuh dengan wangi dupa. Ia 

menyadari bahwa Kuningan bukan 

hanya tentang ritual, tetapi juga 

tentang mempererat hubungan 

dengan leluhur. 

Sebuah keluarga sembahyang di 

gerbang rumah menghadap ke 

luar rumah dan di depannya ada 

sesajen. 
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11 “Saraswati, Hari Ilmu 

Pengetahuan” 

Hari Saraswati dirayakan dengan 

penuh makna oleh masyarakat desa, 

termasuk di sekolah tempat Askara 

belajar. Ia semakin menghargai ilmu 

pengetahuan dan menyadari bahwa 

belajar adalah bagian dari perjalanan 

hidup yang suci. Buku-buku dan 

lontar-lontar dijadikan sarana suci 

untuk menghubungkan manusia 

dengan kebijaksanaan. 

Sekelompok siswa duduk 

bersimpuh di depan tumpukan 

buku yang dihiasi bunga dan 

dupa, sebagai wujud 

penghormatan. 

12 “Aksara yang Pudar” 

Askara mulai menyadari bahwa 

banyak generasi muda yang mulai 

melupakan aksara Bali. Ia merasa 

prihatin dan mencoba mempelajari 

serta mengajarkan kembali kepada 

teman-temannya. Semangatnya 

tumbuh untuk melestarikan warisan 

leluhurnya agar tidak pudar seiring 

waktu. 

Sebuah situasi yang 

menggambarkan ironi pudarnya 

salah satu budaya bali, yaitu 

aksara Bali. 

13 “Tanah yang Hilang” 

Lahan di perkotaan menghadapi 

ancaman pembangunan yang 

menghilangkan lahan pertanian dan 

merusak tradisi. Askara dan 

keluarganya ikut dalam diskusi desa 

untuk mencari solusi agar budaya 

dan alam tetap terjaga. Ia memahami 

bahwa menjaga tanah leluhur bukan 

hanya tanggung jawab orang tua, 

tetapi juga generasi muda. 

Seorang anak menatap sawah 

yang mulai tergantikan oleh 

bangunan, dengan ekspresi 

sedih dan penuh kegelisahan. 

14 “Pena Aksara” 

Askara memutuskan untuk menulis 

tentang pengalaman dan 

pembelajaran yang ia dapatkan 

selama ini. Ia menyadari bahwa 

menulis adalah cara terbaik untuk 

menjaga warisan budaya dan 

membaginya dengan dunia. Dengan 

pena di tangan, ia bertekad untuk 

menjadi jembatan antara masa lalu 

dan masa depan. 

Seorang remaja duduk di depan 

meja dengan laptop, buku, pena, 

menulis dengan penuh 

semangat, sementara di latar 

belakang tergambar bayangan 

desa, di mana kenangan masa 

kecilnya terukir. 
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Lampiran 4 : Hasil Validasi Ahli Isi Bahan Bacaan Literasi 
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Lampiran 5 : Hasil Validasi Ahli Desain Bahan Bacaan Literasi 
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Lampiran 6 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 7 : Surat Keterangan Penelitian dari SMA Hindu Utama Widyalaya  

                       Astika Dharma  
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Lampiran 8 : Surat Permohonan Validasi Ahli 
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Lampiran 9 : Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Siswa Kelas XII Mengisi Kuesioner Terkait Kebutuhan Bahan Bacaan 

Literasi 

 

Siswa Kelas X Mengisi Kuesioner Terkait Kebutuhan Bahan Bacaan Literasi 
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Kegiatan Wawancara Guru Terkait Kebutuhan Bahan Bacaan Literasi 

 

Kegiatan Wawancara Kepala Sekolah Terkait Kebutuhan Bahan Bacaan 

Literasi 
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Validasi Ahli Isi Bahan Bacaan Literasi 

 

Validasi Ahli Isi Bahan Bacaan Literasi 

 

 


